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KERAGAMAN BAKTERI INDIGENOUS RAYAP DAN PENGARUHNYA
TERHADAP MORTALITAS RAYAP (COPTOTERMES SP)
RAC H IVIAWAIY & ALIMUoDIN ALI
Jurusan Biologi FN4'PA UNM lvlakassar
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mempelaj.rri keragaman bakteri indigenus rayap dan
. 
-::'uhnya terhadap mortalitas eyap (Coptolemes sp). Hasil isolasi bakteri indigenus
, 
-: ekor rayap diperoleh 10 jenis bakteri yait! Bacillus sp1 Eacilus sp2, Bacl/us sp3,
,,.9p4 Bacillus qps, Eacll/us sp6, Bacil/us ap7, Flavobacteium sp1. Flavobacterium
- ..i Flavahacteium sp3. Penelitian ini filerupakan peneiitian eksperimen dengan
: 
_::-nakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas satu kontrol dan sepuluh
., ,:n Perlakuan diberikan pada substrat rayap. Parameter yanq diamati yaitu modalitas
:3n dominansi bakteri indigenus pada rayap yang mati. Hasil penelitian menunjukkan
: se.nua bakterj rndigenus berpengaruh terhadap mortalitas rayap- Da hasil penelitian
: s mpulkan bahwa pemberian bakteri indigenus (Bacl/us sp1 , Bacillus sp2, Bacillus
...llus sp4, Baci us sps, Bacl/us sp6, Bacillus sp7, Flavabacteium sp1,
:::..erium sp2 dan Flavobaclerium sp3) dapal menyebabkan mortaliias ierhadap rayap
.:: :kibai dari sifat patogenitas yang dltinbulkan bakteri tersebut, bakteri indigenus
::-:itensi !ntuk digunakan sebagai biokontrolterhadap rayap (Coplolermes sp) yaitu
,: sp1, 8acl/ns sp3, Eacil/us sp4, Bacll/us sps, Flavobacteium spl dan
:::?rium sp3.
PENDAHULUAN
-:rdisi iklim lndonesia sebagai daerah tropis menyebabkan wilayah ini
r,-,ai kehangatan, kelembaban dan bahan organik dalam tanah yang tinggi.
=- 
{ondisi tersebut perkembangan organisme khususnya organisme perusak
, . 
- 
_:ai bajk sehingga mencapai 1.000.000 jenis serangga, 250.000 jenis jamur
,: :-rs .ayap (Rudi,2002).
=.,ap adalah sekelompok hewan dalam salah satu ordo yaitu ordo lsoptera
::: Arl.opoda. Ordo lsoptera beranggotakan sekitar 2.000 spesies dan di
;:; :.ah tercatat kurang lebih 200 spesies (Anonim, 2001). Nama lain dari
: : r :. anai-anai, semut putih, rangas dan laron (Tarumingkeng, 2005).
: :,:3 di alam sebenarnya memiliki fungsi yaitu menguraikan dan menghan-
- ::-:r alami yang mati, untuk memLrlihkan kesuburan tanah. Namun fungsi
' :::a: menjadi masalah yang serius manakala yang mereka uraikan dan
' =- ... ah kayu penopang struktur bangunan (Setiyadi, 2002).
a.- ..< ..aya yang telah dilakukan untuk membasmi rayap, secara kimiawi
- :'- s:e ch orpyrifos), secara biologi (seperti khitosan dan penggunaan
: :; : : 'e..ema carpocapsae sebagai musuh alami rayap), dan secara fisik
_ :: _:::-e.rt pemasangan perintang, dan pembuatan trench).
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Kayu merupakan komponen terpenting dalam pembangunan perumahan di
Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan meningkatnya permintaan
akan bahan baku kayu. 80% sampai 85o/o kayu yang ada di tndonesia dinyatakan
kurang sampai tidak awet terhadap serangan organisme perusak kayu, salah satu-
nya yaitu rayap.
Kerugian ekonomis yang diakibatkan serangan .ayap pada bangunan rumah
di lndonesia besarnya mencapai Rp.2,67 trilyun pada tahun 2000 dan pada
bangunan milik pemerintah besarnya mencapai Rp. 300 milyar per tahun.
Sudah banyak cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah rayap terse-
but. Mulai dari pengawetan kayu secara fisik maupun nonfisik, penggunaan termi-
sida, soil treatment, metode pengumpanan, maupun dengan menggunakan musuh
alaminya misalnya predator dan patogennya.
Tidak selamanya kondisi tubuh rayap dalam keadaan yang baik. Adakalanya
rayap memiliki kondisi tubuh yang tidak memungkinkan untuk membentuk immun,
sementara populasi bakteri di dalam tubuh nreningkat sehingga tidak bisa terkontrol
dengan baik yang bisa menimbulkan penyakit atau kematian rayap.
Pemberian bakteri uji indigenus rayap dapat menambah populasi bakteri
yang telah ada dalam usus belakang rcyap Coptotetmes sp, sehingga mengganggu
kestabilan dalam tubuh rayap itu sendiriyang dapat berakibat pada kematian.
Distribusi bakteri yang diidentifikasi pada setiap rayap menunjukkan kore-
lasi antara bakteri utama usus dan famili rayap tersebut. Adawiyah dalam
Rustamsjah (2001), mengemukakan bahwa dalam usus .ayap Coptotermes
cuNignathus Holmgren ditemukan bakteti Streptococcus sp, Staprylococcrs sp
Bacrllus sp, dan Flavobacteium sp pada keadaan aerob, sementara dalam keadaan
anaerob fakultatif ditemukan baKeri Slreptococcus sp, Sfaphylococcus sp, dan
Flavobacterium sp
Rayap C. cuNignathus mempunyai sifat kanjbalisme dengan memakan
spesiesnya sendiri yang lemah atau sakit. Disamping sifat kanibalismenya itu
sendiri, menurut Rustamsjah (200'1) tayap C. cutvignathus yang sakit kemungkinan
disebabkan dari patogenitas bakteriyang berada dalam tubuh rayap itu sendiri.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bakteri indigenus yang diisolasj dari
rayap dapat menyebabkan mortalitas pada rayap Coploten es sp, mengetahui ge
nus bakteriyang menyebabkan mortalitas paling tinggi pada rayap Coptofermes sp.
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METODE PENELITIAN
:.-s apan isolasi bakteri
Sepuluh ekor rayap dicuci dengan aquades steril, lalu rayap diekstraksi
:::-:abung reaksi yang berisi 5 ml aquades steril. Hasil ekstraksi dituang ke
: : :- .awan petri yang berisi media NA dan selanjutnya diinkubasi selama 24 jam
::-:: :-r'ru 300 C dengan posisi cawan terbalik. Koloni bakteri yang tumbuh pada
-n: : !A masing-masing di reisolasi dan ditumbuhkan kembali pada medium NA
-;:: 3i dapat koloni tunggal. Selanjutnya bakteri tersebut ditumbuhkan dalam
- i: : LB dan diinkubasi selama 48 jam sebelum diperlakukan pada rayap. Biakan
- 
-- :a'<teri yang diisolasi dari tubuh rayap diidentifikasi lebih lanjut untuk
-i'::':-!i genusnya berdasarkan Holt el a/, 1997, meliputi ; pewarnaan Gram,
- -:-: cengecatan endospora, serta uji-uji biokimia lainnya.
-n:.: bakteri indigenus dan pengujian mortalitas
: lasukkan 10 ekor rayap ke dalam cawan petri yang berisi kertas saflng
i: ,i;::Jai makanan bagi rayap yang sebelumnya telah diinkubasikan bakteri uji.
: a'.- 
-. lang menyebabkan kematian pada rayap, akan di uji lebih lanjut dengan
: -: -.-_: solasi kembali bakteri yang ada pada rayap yang telah mati kemudian
-i- i:-.: koloni yang dominan dari bakteri uji tersebut.
:.-elitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rincian
"1-? i--.,a adalah sebagai berikut:
'.'- 
= 
..).. Coptotermes sp tanpa pemberian baKeri
: 
= 
::-.:: Coptotermes sp dengan isolat bakteri 'l
" = = ., z. Captotemes sp dengan isolat bakteri 2
'. 
= =.,2. Captotermes sp dengan isolat bakteri 3
'. 
. 
=.,=. aaototemes sp dengan isolat bakted 4
' 
= 
..,.: aaclatennes sp dengan isolat bakteri 5
'. 
= = i:2. :.ploterrnes sp denqan isolat bakteri 6
'. : ...-.. :.plcletmes sp dengan isolat bakteri 7
:, = ::,:: :i.irleil1es sp dengan isolat bakteri 8
: = ..,'=a ::::.ae,"rgs sp dengan isolat bakteri I
: - =..'1 :.ri:i:errres sp dengan isolat bakteri 10
= 
?''--a-.a.^ r-ortalitas dilakukan dengan cara mencatat jumlah rayap yang
': t- :'--': -"aja ilas Coptotermes sp. pada masing-masing perlakuan.
4.-ir --is rF:'-jrs <a terdapat morialitas pada kontrol dengan menggunakan
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,= 
o'-t l.,oo100 cl
P = Mortalitas terkoreksi
P' = Mortalitas pengamatan
C = Mortalitas kontrol
Data yang diperoleh di analisis dengan analisis varians (ujj F) pada taraf
kepercayaan q 0,05. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilanjutkan
dengan uji BNT pada taraf kepercayaan q 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
l. BaKe.i lndigenus Rayap
Hasil isolasi bakteri pada l0 ekor rayap ditemukan 10 bakteri yang berbeda
berdasarkan hasil identifikasi morfologi maupun pengujian biokimiawi.
2. Mortalitas Rayap
Hasil pengujian baKeri indigenus terhadap mortalitas rayap ditunjukkan
pada Tabel 1.
Tabel 1..Rata-rata Persentase Jumlah Mortalitas Terkoreksi Rayap Pedakuan yang
Diberi Bakteri lndigenus Selama 10 Hari Pengamatan.
Perlakuan Hasil Penaamatan Ulanoan x2 3
Kontrcl 0 0 0 0.00
BacrTlus sD.'l 90.09 90.09 90.09 90.09
Bacillus so.2 80.08 70.o7 90.09 80.08
Bacl/us sp.3 90.09 90,09 90,09 90.09
Bacillus sD.4 90.0s 90,09 90 09 90,09
. Eacll/us sp.5 90.09 90 09 90,09 90,09
86cl/rs so.6 80.08 90.09 70,07 80.08
Bacillus so.7 90.09 80.08 90,09 80.75
Flavobacterium so1 s0.09 90,09 90.09 90,09
Flavobacterium sg2 90.09 90 09 80.08 80,75
Flavobacterium sD3 90.09 90,09 90,09 s0.09
Perbedaan rataan mortalitas antara perlakuan bakteri indigenus rayap
dengan kontrol dan perbedaan antar perlakuan bakteri indigenus setelah dilakukan
uji BNTo0 05 ditunjukkan pada Tabel 2.
3, Pengaruh Patogenitas Bakteri lndigenus
Pengaruh patogenitas bakteri indigenus diindikasikan dengan koloni bakteri
uji yang dominan setelah diadakan pengisolasian kembali pada rayap yang mati
Hasil pengamatan dominansi bakteri uji di tunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Perbandingan Antar Rataan Mortalitas Perlakuan dari Bakteri lndigenus
Rayap dengan menggunakan Uji BNT oo.os
Bakteri Rata-Rata Mortalitas Rayap
Kontrol
Bacl/us so6 80.08"
Bacillussoz 80.08"
Baci us so7 80.75*
Flavobacte um sD2 80.75*
Bacli{us sol 90.09c
Bacillus so3 90.09"
Bacillus sD4 90,09c
Bac,7/us sp5 90,09'
Flavobacteium sg1 90,09"
Flavobacteium sp3 90,09"
<€ier_anoan :
Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan taraf uji
BNT 
" 
0.05. =0,89
Tabel 3. Bakteri lndigenus Hasil Reisolasi lerhadap Rayap Mati
Jumlah Koloni
Bacillus sD1 +++
Bacillus so2 +++
Bacri,/rs so3 ++
Bacillus so4 ++
Bacl/us sps +
Bacll/us sp6 +++
Bacillrc sD7 +++
Flavobacterlum .o1
Flavobacteium so2 +++
Flavobactedum sc'3 +
<elfangan :
+++ 
= sangat oomanan
++ 
= Dominan+ : Tidak Dominan
Menurut Hawley (2003), baKeri patogen adalah bakteri penyebab penyakit
gE menggunakan senyawa organik dari jaringan hidup. Kemampuan suatu mikro-
:€anisme patogenik untuk menyebabkan infeksi (patogenitasnya) di pengaruhi
g hanya oleh sifat-sifat mikroba itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan inang
.rli-* menahan infeksi (Pelczar, 1986).
Ketidakseimbangan mikroflora yang kehadirannya penting bagi tubuh (sela-
r. berfungsi secara normal) dapat menyebabkan penyakit (Anonim, 2005). Flora
E rrtal akan berkembang menjadi parasit terhadap inang manakala kesejmbangan
r4!rte' makanannya terganggu sebagai akjbat dari perubahan lingkungan yang
Er nrenguntungkan (Djide, 2003).
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Berdasarkan pernyataan di atas, diduga bahwa pemberian bakteri indigenus
yang merupakan mikroflora dari rayap dapat meningkatkan jumlah bakteri dalam
tubuh rayap. Hal ini menyebabkan adanya ketidakseimbangan jumlah yang disertei
dengan adanya ketidakseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan makanan baKeri
di dalam tubuh rayap sehingga menyebabkan baKeri indigenus berkembang seba-
gai parasit bagi rayap dan dapat mengakibatkan kematian pada rayap sebagai
inangnya. Kematian yang terjadi pada rayap selain disebabkan karena pengaruh
pemberian bakteri indigenus, juga disebabkan karena sifat alamiah rayap itu sendiri'
yaitu memiliki sifat kanjbalisme seperti yang terjadi pada perlakuan Bacl/us sp2
Bac,l/us sp3. Bacittus sp4 Baciilus sps, Bac,'7us sp6, Bacillus sp7 dan perlakuan
Flavobacterium sp2 (Lampiran 3). Menurut Nandika (2003), dalam kehidupannya,
rayap memiliki beberapa sifat penting, salah satunya adalah kanibalisme yaitu sifat
rayap untuk memakan individu sejenis yang lemah atau sakit.
Hasit analisis sidik ragam dan uji BNTq 0,05 menunjukkan perbedaan yang
nyata antara kontrol dengan setiap perlakuan, sedangkan antar perlakuan ada yang
berbeda nyata ha! initerlihat pada tabel 2, dimana pada perlakuan Bacl/us sp2 dan
Baci{us sp6 berbeda nyata dengan perlakuan Baclilus sp1,3, 4' 5' Flavobaclerium
sp1,3, sedangkan pedakuan Bacillus sp7 dan Flavobacterium sp2 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan Bacl/us sp1,3,4,5, dan Flavohacteium sp1'3, demikian
pula dengan perlakuan Baaillus sp2, gacllius sp6
Setelah dilakukan reisolasi terhadap bakteri dari tubuh rayap yang mati,
diperoleh bakeri indigenus yang jumlahnya sangat dominan dalam media tumbuh
yaitu bakteri Flavobacterium 5p2, Baci us sp1, Bacillus 6p2' Bacillus sp6, Bacl"'s
sp7, dan. BaKeri indigenus yang jumlahnya dominan dalam media tumbuh yaitu
ba(ei Flavobacterium sp1, Baciltus sp3, dan Bacfl/us sp4' sedangkan bakteri
Bacilius sps da Flavobactetium sp3 dalam media tumbuh jumlahnya tidak
dominan.
Adanya bakteri indigenus yang dominan pada tubuh rayap mengindikasikan
bahwa bakteri tersebut mampu menginfeksi dan mampu berkembangbiak di dalam
tubuh inangnya. Bakteri yang memiliki kemampuan tersebut adalah bakteri yang
bersifat patogen. Menurut Pelczar (1986), untuk menimbulkan penyakit menular,
suatu patogen harus dapat memasuki tubuh inang, dapat bermetabolisme dan
berkembang biak di dalam jaringan inang, dapat menahan pertahanan tubuh inang
dan dapat merusak inang.
mati setelah diberikan bakteri indigenus Bacl/rs sp5 dan
diduga disebabkan karena toksin yang dihasilkan oleh bakteri
Rayap yang
Flavobacterium sp3
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:-.rsebut (Tabel 3). Meskipun koloni bakteri Bacl/us sps dan Flavobacterium sp3
:lak dominan dalam media tumbuh setelah diadakan reisolasi terhadap rayap yang
-ati, namun bakteti Flavobacterium sp3 (demikian juga baKerj Bacittus sp4)
-enyebabkan mortalitas rayap yang tinggi dalam waktu yang cepat. Diduga bahwa
:lksin yang dihasilkan oleh bakteri indigenus tersebut berupa eksotoksjn, hal ini
: sebabkan karena tjdak adanya peningkatan jumlah bakteri uji datam tubuh rayap.
!!gnurut Pelczar (1986), kemampuan suatu mjkroorganisme untuk menghasilkan
.Jatu toksin yang mempunyai efek buruk terhadap inang dan keampuhan toksin
:e.sebut merupakan faKor penting bagi organisme untuk menyebabkan penyakit.
-.ksin yang dihasilkan dapat berupa eksotoksin (toksin yang diekskresikan ke
-edium sekjtarnya) ataupun endotoksin (tersimpan dalam selnya).
Bakteri indigenus Bacillus sp1-7 dan Flavobacterium sp1_3 pada tubuh
=/ap merupakan simbion bagi rayap, yang beberapa diantaranya membantu rayap
:a am mencerna selulosa sehingga dapat digunakan rayap sebagai sumber energi.
lenurut Tarumingkeng (2005), proses pelumatan selulosa di dalam tubuh rayap
-e;ibatkan protozoa flagellata dan beberapa bakterj, dimana protozoa menguraikan
:€ ulosa menjadi polimer-polimer selulosa, dan bakteri menggunakan polimer terse_
:-l dan menghasilkan monomer-monomer yang djbutuhkan oleh rayap.
Hubungan di antara bakteri indjgenus pada tubuh rayap tidak diketahui
-3ra pasti. lrenurut Dwidjoseputro (2005), hubungan antar spesies mikroorga_
- s.ne dapat berupa; tidak saling mengganggu (netralisme), persaingan (kompetisi),
- aJp berlav/anan (antagonisme), komensalisme, sinergisme, parasitisme dan pre_
:::Crisme.
Adanya bakteri indigenus yang keberadaannya sangat dominan dalam tubuh
1.ap (Baci us sp1, Baci us $p2, Bacillus sp6, Bacl/us sp7 dan Flavobacterrum
::: diduga memitiki interaksi antagonjs dengan spesies bakteri tainnya. Djmana
,..esles bakteri uji menghasilkan sesuatu yang meracuni spesies lainnya sehtngga
,..€.adaannya di dalam tubuh rayap sangat dominan. l\renurut Dwidjosepdtro
::!5), zat yang dihasjlkan oleh bakteri yang dapat menentang kehidupan mjkro_
:':??isme lain dapat berupa suatu ekskret maupun sjsa makanan. Bakteri indi_
:-e--.rs yang keberadaannya di dalam tubuh rayap clominan (Flavobacterium sp1,
:::.rs sp3, dan Baci us sp4) diduga jnteraksi yang terjadi yaitu kompetisi yaitu
:€-saing dalam mendapatkan makanan yang juga dibutuhkan oleh spesies bakteri
i--,;a Sedangkan interaksi yang terjadj pada bakteri indjgenus yang jumlahnya
' :r-al di dalam tubuh rayap (Bacl/us sp5 dan Flavobacteium sp3) diduga meru_
:.:F.. interaksi yang. netral, hal ini disebabkan karena meskipun bakteri uji meng_
-61 -
Ptosialing Nasional Pengelolaan Sufiberdeya & Keanekahgaman Hayatj s;cad Berketanjutan
ISBN 979.799-071-O
hasilkan eksotoksin yang ikut termakan oleh rayap, tidak mempengaruhi jumlah
bakter"i yang berada di dalam tubuh rayap tersebut, dengan kata lain ekso{oksin itu
hanya bersifat meracuni rayap.
KESIMPULAN
Dari hasil analisis data dan pembahasan, maka dari penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut; bakteri indigenus dapat menyebabkan mortalitas
pada rcyap Coptotermes sp. cenus bakteri yang menyebabkan mortalitas paling
tinggi yaitu BacrTus sp1,3,4,5 dan Flavobacterium spl,3.
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